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ABSTRAK

Produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara dari Tahun 2007 sampai dengan 2018
cenderung mengalami penurunan. Rendahnya produksi kakao di Provinsi
Sumatera Utara dibawah kondisi optimal yang berdampak pada sektor
perekomomian, maka perlu dilakukan peramalan dalam rangka menunjang
peningkatan pembangunan industri kakao yang akan datang di Provinsi Sumatera
Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil jumlah produksi
kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan metode
double exponential smoothing brown. Dengan nilai parameter « =0,4 dan nilai

MAPE =8,96% memperoleh bentuk persamaan peramalan tingkat produksi

kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan double
exponential smoothing brown adalah F  =36.795,99-2.803,05(m) . Dari hasil

penelitian, jumlah produksi kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara
memperoleh =~ 28.386,84 ton.

Kata kunci : Produksi Kakao, Peramalan, Double Exponential Smoothing
Brown



ABSTRACK

Cocoa production in North Sumatera Province from 2007 to 2018 tends to decline.
The low cocoa production in North Sumatera Province is below optimal
conditions which impact on the economic sector, so forecasting is necessary in
order to support the development of the upcoming cocoa industry in North
Sumatera Province. The purpose of this study was to determine the amount of
cocoa production in 2021 in North Sumatera Province using the double
exponential smoothing brown method. With parameter values o =0,4 and values

MAPE =8,96% obtaining the form of the equation for forecasting the level of

cocoa production in 2021 in North Sumatera Province using double exponential
smoothing brown is F,,  =36.795,99—2.803,05(m) . Form the research result, the

amount of cocoa production in 2021 in North Sumatera Province obtained
~ 28.386,84 tons.

Keyword : Cocoa Production, Forecasting, Double Exponential Smoothing
Brown
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan perkebunan yang
memegang peran penting dalam perekonomian yakni sebagai penghasili devisa,
sumber pendapatanl petani, mendorong agroindustri dalam negeri dan agribisnis,
pencipta lapangan pekerjaan, pelestarian lingkungani serta pengembangan
wilayah.

Volume ekspor kakao pada tahun 2018 mencapai 380,75 ribu ton. Saat ini
Indonesia menduduki peringkat ke-3 produsen kakao di dunia setelah Pantai
Gading dan Ghana dengan hasil produksi tahun 2018 sebesar 593,83 ribu ton.
Dari hasil produksi sekitar 95% hasil kakao diperoleh dari perkebunan rakyat pada
areal 1,68 juta hektar dengan 60% areal kakao Indonesia berada di wilayah
Sulawesi (Direktorat Jendral Perkebunan Kementrian Pertanian, 2019).

Indonesia sebenarnya memiliki peluang menjadi produsen utama kakao di
dunia, apabila agribisnis kakao dikelola dan dikembangkan secara baik dan
berbagai permasalahan utama yang dihadapi perkebunan kakao dapat diatasi.
Indonesia memiliki lahan potensial yang cukup besar untuk pengembangan kakao
yaitu lebih dari 6,2 juta hektar di wilayah Irian Jaya, Kalimantan Timur, Sulawesi
Tengah, Maluku dan Sulawesi Tenggara. Kebun yang telah dibangun masih
memiliki peluang untuk ditingkatkan produktivitasnya karena produktivitas rata-
rata saat ini kurang dari 50% potensinya (Direktorat Jendral Perkebunan
Kementrian Pertanian, 2016).

Pengembangan kakao di Indonesia masih menghadapi tantangan yang
menuntut untuk segera melakukan peningkatan dan perbaikan diantaranya kualitas
produk yang belum berdaya saing, rendahnya pruduktivitas dibawah kondisi
optimal dan kelembagaan petani yang kurang memiliki posisi tawar dalam

perdagangan/akses pasar yang rendah. Untuk itu, strategi pengembangan kakao



kedepan yang akan dilakukan pemerintah ialah dengan peningkatan produksi dan
produktivitas berbasis kawasan kakao melalui program BUN-500 (perluasan,
peremajaan, rehabilitasi, itensifikasi, GAP dan inovasi teknologi perbenihan
modern (Direktorat Jendral Perkebunan Kementrian Pertanian, 2019).

Kementrian Pertanian telah menetapkan target utama dalam meningkatkan
ekspor 3 kali lipat salah satunya ialah komoditas kakao yaitu peningkatan
produksi kakao sebesari 7% sampai tahun 2024 (Direktorat Jendral Perkebunan
Kementrian Pertanian, 2020).

Di Indonesia, Provinsi Sumatera Utara termasuk salah satu penghasil kakao
terbesar setelah Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara.
Sumatera Utara merupakan daerah perkebunan yang cukup potensial, dimana
salah satu komoditas unggulan perkebunan Sumatera Utara adalah kakao setelah
kelapa sawit dan karet. Kakao juga termasuk salah satu komoditas ekspor
Sumatera Utara yang cukup penting sebagai penghasil devisa selain komoditas
kelapa sawit dan karet. Lebih dari 90% kakao di Sumatera Utara diproduksi oleh
petani kecil yang memiliki kendala finansial dalam mengoptimalkan kapasitas
produksi kakao karena masih dikelola secara manual.

Produksi kakao Provinsi Sumatera Utara dari Tahun 2016 sampai Tahun 2018
cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. Berdasarkan dari data statistik
Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara, produksi kakao pada Tahun 2016
sebesar 45.045,00 ton menurun menjadi 42.191,33 ton pada Tahun 2017. Pada
Tahun 2018 produksi kakao mengalami penurunan menjadi 35.430,38 ton dari
Tahun 2017.

Penurunan jumlah produksi kakao disebabkan rendahnya produktivitas kebun
kakao dan terjadi pengurangan lahan areal perkebunan kakao, yang dimana kakao
kini dari hasil perkebunan rakyat dan perkebunan besar swasta (PBS).

Penurunan jumlah produksi kakao yang tidak terduga bisa mengakibatkan
kesulitan baik petani kakao maupun pemerintah, yang bisa berdampak pada sektor
perekonomian. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam antisipasi
permintaan ekspor dan konsumsi kakao di Indonesia adalah dengan melakukan

peramalan produksi kakao untuk periode di masa yang akan mendatang, sehingga



diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jumlah produksi kakao dalam
rangka menunjang peningkatan pembangunan industri kakao.

Peramalan merupakan salah satu metode yang dipakai dalam memprediksi
ketidakpastian di masa yang akan mendatang dalam upaya mengambil keputusan
yang lebih baik. Peramalan pada umumnya dilakukan berdasarkan data-data masa
lalu yang akan dianalisis dengan metode tertentu. Data masa lalu dikumpulkan
kemudian dilakukan analisis dan dihubungkan dengan perjalanan waktu. Dengan
adanya faktor waktu, hasil peramalan akan dikatakan peristiwa yang akan terjadi
di masa yang akan mendatang.

Dalam Alquran surah al-Lugman ayat 34, dijelaskan tentang peramalan atau
menduga sesuatu yang belum pernah terjadi sebelumnya, ayat tersebut berbunyi:
Tt &S 13 o 5% Ly e VT b b o caall 39555 ae i e tuie & )

v ;y;?:\l;m\u\f_ajdqajggh&m&)muj

Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa
yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal”.

Isi kandungan ayat di atas menyatakan tentang waktu terjadinya hari kiamat
ada di sisi Allah, dan Dia-lah yang menurunkan hujan, pengetahuan tentang
waktu turunnya hujan dan tempat turunnya ada pada sisi Allah, dan mengetahui
apa yang ada dalam rahim, lelaki atau wanita, beruntung atau celaka. dan tidak
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok, tidak seorang pun tahu, apa yang akan dia lakukan besok
dan apa yang dia lakukan, baik atau buruk. dan tiada seorang pun yang dapat
mengetahui di bumi mana ia akan mati, sebagaimana tidak seorang pun tahu, di
mana dia akan mati dan di mana dia akan dikubur. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahu kagi Maha Mengenal, Allah sangat tau, Dia tahu segala perkara, Dia
tahu lahir perkara dan batinnya (Ash-Shabuni, 2011).



Salah satu metode untuk melakukan peramalan adalah metode exponential
smoothing. Metode exponential smoothing merupakan prosedur perbaikan secara
terus-menerus pada peramalan terhadap objek pengamatan terbaru (Mansyur dan
Rohadi, Erfan, 2015).

Penelitian ini menggunakan metode double exponential smoothing brown
karena metode ini tergolong dalam deret waktu (time series) yang menggunakan
data masa lalu untuk meramalkan sesuatu di masa yang akan mendatang.

Kelebihan dari metode ini adalah sederhana dalam perhitungannya karena
dapat dilakukan secara manual, dapat menggunakan data relatif sedikit, mudah
disesuaikan dengan perubahan data dan metode ini memiliki ketelitian yang cukup
besar.

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun bertujuan untuk melakukan
penelitian yang berjudul, “Peramalan Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di
Provinsi Sumatera Utara dengan Metode Double Exponential Smoothing
Brown.”

1.2 Rumusan Masalah

Rendahnya produksi kakao di Sumatera Utara dibawah kondisi optimal dan
kelembagaan petani yang kurang memiliki posisi tawar menawar dalam
perdagangan pasar yang rendah. Maka dari itu, perlu dilakukan peramalan dalam
upaya peningkatan produksi kakao. Masalah yang dapat dirumuskan dalam
penelitian iini adalah bagaimana hasil peramalan produksi kakao Tahun 2021 di
Provinsi Sumatera Utara dengan metode double exponential smoothing brown.

1.3 Tujuan Penelitian

Dari penelitian di atas tujuan yang ingin diperoleh penelitian ini adalah untuk
mengetahuii hasil produksi kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara dengan
metode double exponential smoothing brown.

1.4 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dilakukan batasan-batasan masalah sebagai berikut :
1. Peramalan produksi kakao pada Tahun 2021 dengan asumsi bahwa tidak ada

perubahan luas lahan dan keadaan yang mempengaruhi produksi kakao.



2. Data yang digunakan adalah data jumlahi produksi kakao di Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2007-2018.
3. Jumlah produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara yang akan diramalkan
pada Tahun 2021.
4. Metode yang digunakan adalah metode Double Exponential Smoothing
Brown.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari pembahasan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti dan Pembaca
Dapat menjadi sumber informasi mengenai konsep peramalan dengan metode
Double Exponential Smoothing Brown dan dapat berguna sebagai bahan sumber
acuan referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi Pemerintah
Dapat menjadi sumber informasi atau suatu masukan bagi pemerintah dan
instansi-instansi terkait untuk menghadapi permintaan akan kebutuhan kakao di

masa yang akan datang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peramalan (Forecasting)

Peramalan (Forecasting) permintaan akan produk di masa yang akan
mendatang sangat penting dalam sebuah perencanaan produksi. Peramalan
memiliki banyak arti, makai peramalan perlu direncanakan dan dijadwalkan
sehingga akan diperlukan suatu periode waktu paling sedikit dalam periode waktu
yang dibutuhkan untuk membuat suatu kebijaksanaan dalam menetapkan
beberapa hal yang mempengaruhi kebijakan tersebut.

Peramalan merupakan seni atau ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa
yang akan mendatang. Peramalan memerlukan data masa lalu untuk
memperhitungkan data ke masa yang akan mendatang dengan beberapa bentuk
model matematika (Akhmad, 2018).

Menurut Silvana (2012) terdapat tiga jenis peramalan, yaitu:
1. Peramalan Ekonomi

Peramalan ekonomi berkaitan dengan siklus bisnis dengan memprediksi

tingkat inflasi, suplai uang dan indikator ekomoni dan keuangan lainnya.
2. Peramalan Teknologi

Peramalan teknologi berkaitan dengan tingkat perkembangan teknologi yang

akan melahirkan peralatan atau produk baru.

3. Peramalan Permintaan

Peramalan permintaan berkaitan dengan permintaan pada produk.
2.1.1 Tenik Peramalan

Teknik peramalan dibagi menjadi dua bagian yaitu peramalan dengan
pendekatan kuantitatif dan peramalan dengan pendekatan kualitatif. Dari
pendekatan kedua tersebut masing-masing memiliki arti yang berbeda, sehingga
perlu diketahui pada kondisi yang bagaimana pendekatan kualitatif atau
pendekatan kuantitatif yang dapat digunakan dalam peramalan (Yudaruddin,
2019).



1. Pendekatan Kuantitatif
Terdapat tiga kondisi yang memungkinan pendekatan kuantitatif dapat

dilakukan yaitu pertama, adanya data masa lalu. Kedua, seluruh data masa lalu

yang digunakan dapat dikuantitatifkan dalam bentuk data numerik. Ketiga, pola
data masa lalu dapat berlanjut di masa yang akan mendatang.
Metode peramalan kuantitatif terbagi atas dua jenis model peramalan, yaitu

(Anwar et al, 2015):

a) Model deret berkala (time series) yaitu metode peramalan berdasarkan
penggunaan analisa pola hubungan antara variabel yang akan diperkirakan
dengan variabel waktu, yang disebut deret waktu. Metode deret berkala terdiri
dari metode proyeksi trend, metode rata-rata, metode penghalusan
eksponensial (exponential smoothing) dan metode regresi linier.

b) Model kausal yaitu metode peramalan berdasarkan penggunaan analisa pola
hubungan antara variabel lain yang mempengaruhi bukan waktu, yang disebut
metode korelasi atau sebab akibat. Model kausal terdiri dari metode regresi
dan korelasi, metode ekonometrika dan metode input dan output.

2. Pendekatan Kualitatif
Peramalan dengan pendekatan kualitatif berbeda dengan pendekatan

kuantitatif. Dimana pendekatan kualitatif tidak memerlukan data peramalan
seperti peramalan dengan pendekatan kuantitatif. Peramalan dengan pendekatan
kualitatif sangat bergantung dengan nilai subjektif peramal ditambah juga dengan
akumulasi dari pengetahuan dan pengalaman peramal sehingga dibutuhkan
informasi dari orang yang sangat spesifik dengan kriteria tertentu. Contoh
pendekatan kualitatif seperti teknik Delphy, Historical Analogy dan lainnya.

2.1.2  Jenis-Jenis Peramalann
Peramalan dapat dibedakan dari jangka waktu ramalan yang disusun,

peramalan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (Anwar et al, 2015):

1. Peramalan jangka panjang, peramalan ini meliputi lebih dari satu setengah
tahun atau tiga semester.

2. Peramalan jangka pendek, peramalan ini meliputi kurang dari satu setengah

tahun atau tiga semester.



Penetapan jadwal produksii untuk dibulan yang akan mendatang atau kurang
dari satu setengah tahun sangat bergantung pada peramalan jangka pendek.

Peramalan dapat dibedakan dari sifat penyusunannya, peramalan dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu (Anwar et al, 2015):

1. Peramalan subjektif yaitu peramalan berdasarkan atas perasaan dari orang
yang menyusunnya. Dalam hal ini sudut pandang atau ketajaman pikiran
seseorang yang menyusunnya sangat menentukan baik atau buruknya hasil
peramalan.

2. Peramalan objektif yaitu peramalan berdasarkan atas data yang relevan pada
masa lalu dengan imenggunakan metode dalam menganalisis data tersebut.

2.2 Deret Waktu (Time Series)

Deret waktu (time series) merupakan serangkaian pengamatan data yang
terjadi berdasarkan indeks waktu secara berurutan dengan interval waktu tetap.
Analisis deret waktu ialah salah satu prosedur statistika yang diterapkan untuk
meramalkan struktur probabilitas keadaan yang terjadi di masa yang akan
mendatang untuk mengambil keputusan (Pujiati et al, 2016).

Deret waktu terbagi atas dua jenis, yaitu deret waktu diskrit dan deret waktu

kontinu. Deret waktu diskrit dapat dikatakan apabila observasinya adalah x, pada
waktu t=1,23,..,n. Sedangkan deret waktu kontinu dikatakan apabila

observasinya bersifat kontinu (terbagi dalam interval) (Gurianto et al, 2016).
Unsur terpenting yang harus diketahui dalam melakukan sebuah peramalan
menggunakan analisisi statistik yaitu deret waktu (time series). Dalam memilih
suatu metode deret waktu (time series) langkah terpenting adalah melakukan
pemilihan jenis pola data, sehingga metode yang paling tepat dengan pola tersebut
dapat diuji.
Pola data dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu (Anwar et al, 2015):
1. Pola Horizon (H) atau Horizontal Data Pattern
Pola horizon terjadi apabilai data berfluktuasi disekitar nilai rata-rata yang
tetap. Deret ini dikatakan stationer terhadap nilai rata-ratanya. Suatu produk yang
penjualannya tidak mengalami peningkat atau penurun selama waktu tertentu

termasuk jenis pola horizon.
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Gambar 2.1 Pola Data Horizon
2. PolaTrend (T) atau Trend Data Pattern
Pola trend terjadi apabila mengalami kenaikan atau penurunan sekuler
jangkai panjang dalam data. Contoh pola trend pada produk bruto nasional (GNP),
penjualan perusahaan dan berbagai indikator bisnis atau ekonomi lainnya, selama

perubahan sepanjang waktu.

Gambar 2.2 Pola Data Trend

3. Pola Musiman (S) atau Sessional Data Pattern

Pola musiman terjadi apabila suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman,
misalnya kuartal tahun tertentu, bulanan atau hari-hari pada minggu tertentu atau
waktu-waktu tertentu. Pola musiman biasanya pada penjualan dari produk

makanan ringan, minuman ringan dan es krim.
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Gambar 2.3 Pola Data Musiman
4. Pola Siklis (S) atau Cyclied Data Pattern
Pola siklis terjadi apabila datanya dipengaruhi oleh fluktasi ekonomi jangka

panjang. Contohnya seperti pada penjualan mobil.

Gambar 2.4 Pola Data Siklis

Metode proyeksi deret waktu (time series), pada dasarnya terdiri dari tiga
metode yaitu metode proyeksi trend, metode rata-rata dan metode pemulusan

eksponensial (exponential smoothing) (Akhmad, 2018).

2.3 Metode Pemulusan (Smoothing)

Metode smoothing dipakai padai kondisi dimanai bobot data pada periode
yang satu berbeda dengan data periode sebelumnya membentuk fungsi
eksponensial yang disebut dengan exponential smoothing (Anwar et al, 2015).

Secara umum, pemulusan (smoothing) dapat dibagi menjadi beberapa bagian,
yaitu (Ahmad et al, 2019) :
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1. Metode rerata (Average)

a) Metode tengah (mean)

b) Rata-rata bergerak tunggal (single moving average)

c) Rata-rata bergerak ganda (double moving average)

d) Kombinasi rata-rata bergerak lainnya.

2. Metode pemulusan eksponensial (exponential smoothing)

Pemulusan eksponensial (exponential smoothing) ialah suatu metode yang
menunjukkan pembobotan menurun secara eksponensial terhadap nilai
pengamatan yang lebih lama. Oleh karena iitu, metode ini disebut prosedur
exponential smoothing. Seperti halnya dengan moving average, metode
exponential smoothing terdirii atas tunggal, ganda dan metode yang lebih rumit.

Bentuk umum dari exponential smoothing adalah.

Pt =X (1= Q) F s (2.1)
Keterangan:

Foa : Peramalan satu periode kedepan

X, - Data aktual ada periode t

F : Peramalan pada periode t

a : Parameter pemulusan

Bila bentuk umum diperluas maka akan berubah menjadi:

Fo=aX +(1-a) Xt_1+...+a(1—a)N X

E(NLD) s

Dari bentuk umum pemulusan di atas dapat dikatakani bahwa metode
exponential smoothing merupakan sekelompok metode yang menunjukkan
pembobotan menurun secara eksponensial terhadap nilai observasi yang lebih
lama atau dengan kata lain observasi yang baru diberikan bobot yangi relatif lebih
besar dengan nilai observasi yang lebih lama. Metode ini terdiri atas (Maranata,
2013):
1. Single Exponential Smoothing

a. Satu parameter

b. Pendekatan aditif
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Metode ini cukup baik dipakai untuk peramalan yang memiliki pola trend
atau yang sifatnya stasioner.
2. Double Exponential Smoothing
a. Metode linier satu parameter dari Brown
b. Metode dua parameter dari Holt
Metode ini digunakan untuk peramalan dengan data yang bersifat pola trend.
3. Triple Exponential Smoothing
a. Pemulusan kuadratik satu parameter dari Brown
Metode ini dapat digunakan apabila dasar pola datanya ialah kuadratik
kubik atau berorde lebih tinggi.
b. Metode kecendrungan atau musiman tiga parameter dari Winter
Metode ini merupakan salah satu dari beberapa metode pemulusan
eksponensial yang dapat menyelesaikan data dengan pola musiman.
4. Exponential Smoothing menurut Klasifikasi Pegles
2.4 Metode Double Exponentil Smoothing Brown
Metode double iexponential smoothing (Metode Linier Satu Parameter dari
Brown) merupakan kelompoki metode yang menunjukkan pembobotan menurun
secara eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama disebut prosedur
pemulusan eksponensial. Sama seperti halnya rata-rata bergerak, metode
eksponensial terdirii atas tunggal, ganda dan metode yang lebih rumit. Semua
memiliki sifat yangi sama, yaitu nilai yang baru diberikan bobot yang relatif lebih
besar dibandingkan dengan nilai pengamatan yang lebih lama (Maranata, 2013).
Metode double exponential smoothing merupakan model linier yang
dikenalkan oleh Brown. Pada metode ini dilakukan proses pemulusan dua kali.
Dasar metode linier satu parameter dari brown serupa dengan rata-rata bergerak
linier karena kedua nilai pemulusan tunggal dan ganda ketinggalan dari data yang
sebenarnya jika terdapat unsure pola trend. Perbedaan antara nilai pemulusan
tunggal dan ganda dapat ditambahkan dengan nilai pemulusan tunggal dan
disesuaikan untuk pola trend (Mansyur et al, 2015). Rumus yang dipakai dalam

implementasi Double Exponential Smoothing Brown adalah sebagai berikut:
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1. Menentukan nilai smoothing pertama (S',)

S R T L (2.3)
2. Menentukan nilai smoothing kedua (S",)

SR OIS (2.4)

3. Menentukan nilai konstanta (a, )

Foim =8 F0M (2.7)
Keterangan

S’ - Nilai pemulusan eksponensial tunggal pertama

S", : Nilai pemulusan eksponensial ganda kedua

a, : Besarnya konstanta periode t

b, : Slope atau nilai trend dari data yang sesuai

Fiom - Nilai peramalan untuk periode ke depan

X, - Nilai aktual untuk periode t

o : Parameter pemulusan

m : Jumlah periode ke depan yang akan diramal

Untuk imenggunakan rumus di atas, maka nilai S, dan S" _, harus sudah

tersedia. Tetapi pada saat t =1, nilai tersebut tidak tersedia. Karena nilai ini harus
ditentukan di awal periode, untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan

menetapkan nilai S', dan S*, sama dengan nilai X, (data aktual) (Pujiati et al,
2016).

Penentuan parameter (o) pada metode Double Exponential Smoothing

Brown nilai parameter ini di dalam prakteknya hanya mengambil nilai kisaran
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yang terbatas, walaupun secara teoritis « dapat dianggap bernilai antara 0 sampai

1 yang besar kecilnya nilai mempengaruhi seluruh proses peramalan. Cara

menentukan nilai parameter (a) terbaik dapat dilakukan dengan menggunakan

trial and error.
2.5 Pemilihan Parameter « Terbaik

Mansyur dan Erfan Rohadi (2015) mengemukakan ketepatan peramalan yang
akan datang sangat penting. Salah satu cara untuk mengevaluasi teknik peramalan
ialah Mean Absolute Precentage Error (MAPE). Perhitungan kesalahan dalam
peramalan dilakukan untuk mencari presentase kesalahan dari perhitungan

peramalanii dan nilai kesalahan presentase absolute dari suatu peramalan.

MAPE = %Z:_JPEJ ......................................................................................... (2.8)
Dimana:

n : Banyaknya periode

PE, : Kesalahan presentasenya (precentage error)
PE = (X‘T_tF‘JlOO% ...................................................................................... (2.9
Dimana:

X, - Nilai aktual untuk periode t

E

- - Nilai ramalan periode t

Semakin kecil nilaii MAPE yang didapat, maka nilai taksiran peramalan
semakin mendekati nilai yang sebenarnya, atau metode yang dipakai merupakan
metode yang terbaik (Pujiati et al, 2016).
2.6 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso et al pada tahun 2018 dengan hasil
pebelitiannya yang menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat memprediksi
penjualan barang yang akan datang dan juga dapat membantu dalam mengambil
berbagai keputusan. Pemilik toko juga lebih muda dalam mengelola data barang
dan data transaksi penjualan. Kelebihan dari penelitian ini adalah sebuah sistem

yang dirancang sangat baik dalam membantu prediksi penjualan barang di masa
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yang akan datang. Kekurangan pada penelitian ini tidak dijelaskan bagaimana
perhitungan dengan metode double exponential untuk merancang sistem prediksi
penjualan.

Penelitian yang dilakukan oleh Gurianto et al pada tahun 2016 dengan hasil
penelitian yang menunjukan bahwa jumlah penduduk Kota Samarinda dengan
menggunakan metode pemulusan eksponensial dari ganda brown dengan «
optimal sebesar 0,52 dengan jumlah penduduk pada tahun 2014 adalah 843.653
jiwa, tahun 2015 adalah 877.672 jiwa, dan tahun 2016 adalah 911.691 jiwa.
Sedangkan dengan metode pemulusan eksponensial dari tripel dengan « optimal
sebesar 0,4 dengan jumlah penduduk pada tahun 2014 adalah 854.766 jiwa, tahun
2015 adalah 898.647 jiwa, dan tahun 2016 adalah 944.716 jiwa. Ketepatan
peramalan dari metode pemulusan eksponensiali ganda dari brown adalah MAD
(12.973) dan MAPE (2,4548), sedangkan dengan metode pemulusan eksponensial
tripel dari brown adalah MAD (14.709) dan MAPE (2,7589). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa peramalan penduduk pada Kota Samarinda dengan
menggunakan metode pemulusan eksponensial ganda dari brown menghasilkan
nilai MAD dan MAPE lebih kecil dari pada metode pemulusan eksponensial tripel
dari brown. Kelebihan dari penelitian ini sudah menjelaskan kedua metode dengan
mendapatkan hasil peramalan dan trial and error sehingga pemerintah dapat
mempertimbangkan metode mana yang akan dipakai. Kekurangan dari metode ini
tidak memaparkan model peramalan untuk periode kedepan.

Penelitian yang dilakukan oleh Pujiati et al pada tahun 2016 dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa Peramalan IHK Kota Samarinda dari bulan
Januari 2009 sampai dengan Desemberi 2015 adalah « =0,61dengan nilai MAPE
sebesar 2,1421 dan dipilih dengan carai trial and error. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa IHK Kota Samarinda pada bulani Januari sampai dengan
Maret 2015 secara berturut-turut sebesar 121,44, 123,06 dan 124,68. Kelebihan
dari penelitian ini sudah meramalkan untuk periode 3 bulan kedepan.
Kekuranggan dalam penelitian ini tidak membuat model peramalan untuk periode

yang akan datang.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Masyhudi pada tahun 2018 dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa model yang baik untuk meramalkan jumlah
kunjungan wisatawan di Hotel dari bintang 1 sampai bintang 5 di Provinsi NTB
tahun 2017 adalah « =0,1dengan MSE = 38.293.659. Model yang digunakan

untuk meramalkan adalah F

t+m

=53.182,25+600,93(m). Kelebihan dari

penelitian ini menunjukkan metode double exponential smoothing dari brown
lebih baik digunakan dalam peramalani jumlah kunjungan wisatawan di Hotel
bintang 1 sampaii bintang 5 di NTB dibandingkan metode average.

Penelitian yang dilakukan oleh Lesmana et al pada tahun 2016 dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa perbandingan analisis kesalahan untuk kedua
metode yang digunakan pada prediksi jumlah penduduk Jawa Barat maka metode
exponential growth menunjukkan hasil ramalan yang lebihi baik apabila
dibandingan dengan metode exponential smoothing brown. Kelebihan dari
penelitian ini tidak hanya satu metode dalam penelitian yang dilakukan sehingga
pemerintah dapat mempertimbangan metode yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Putro et al pada tahun 2018 dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa proses perhitungan nilai error menggunakan
Measure Average Precentage Error (MAPE). MAPE terkecil pada metodei Single
Exponential Smoothing pada saat nilai «=0,2 dengan nilai MAPE sebesar
3,992, metode Double Exponential Smoothing pada saat nilai « = 0,1dengan nilai
MAPE sebesar 4,932, dan Tripel Exponential Smoothing pada saat nilai ¢ =0,1,
£ =01, dan y=0,6 dengan nilai MAPE sebesar 6,733. Dengan nilai MAPE
dibawah nilai 10, maka metode Exponential Smoothing untuk prediksi jumlah
kebutuhan air termasuk dalam kategori sangat baik. Dari hasil MAPE maka
metode Single Exponential Smoothing lebih baik dalam memprediksi jumlah
kebutuhan pemakaian air PDAM Kota Malang. Kelebihan dari penelitian ini
melakukan penelitian dengan tiga metode exponential smoothing sehingga metode
singgle exponential smothing menjadi metode terbaik dalam peramalan jumlah
kebutuhan pemakaian air PDAM Kota Malang dengan hasil MAPE terendah.
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Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan dan Khairani pada tahuni 2016
dengan hasil penelitian ini menunjukkan nilai parameter terbaik untuk peramalan
tingkat sampah plastik adalah 0,3 dengan nilai MAPE 4,2%. Kelebihan dari
penelitian ini memaparkan dengan baik setiap penyelesaian yang ada. Kekurangan
dari penelitian ini tidak memaparkan model peramalan untuk periode yang akan
datang.

Penelitian yang dilakukan oleh Situngkir dan Mansyur pada tahun 2018
dengan hasil penelitian yang menunjukkan persediaan listrik area Medan tahun
2018 5,84% untuk golongan sosial, 5,08% untuk golongan rumah tangga, 5,38%
untuk golongan bisnis, 12,27% untuk golongan industri, 1,37% untuk golongan
pemerintah. Pemakaian energi listrik paling banyak terdapat padai golongan
industri dan pemakaian energi listrik paling sedikit terdapat padai golongan
pemerintah. Kelebihan dari penelitian ini memaparkan dengan baik setiap
penyelesaian yang ada. Kekurangan pada penelitian ini tidak memaparkan model
peramalan untuk periode yang akan datang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto et al pada tahun 2017 dengan hasil
penelitian menunjukkan penerapan metode double exponential smoothing holt
pada peramalan jumlah produksi tanaman pangan studi kasus Badan Ketahanan
Pangan Provinsi Jawa Timur bahwa sistem peramalan digunakan untuk
mengetahui prediksi pada masa mendatang berdasarkan tahun di Jawa Timur.
Sehingga dapat membantu Badan Ketahanan Pangan Jawa Timur untuk
menentukan pengambilan kebijakan kedepannya. Kelebihan dari penelitian ini
mengaplikasikan metode double exponential smoothing holt kedalam sebuah
perancangan sistem untuk meramalkan produksi tanaman pangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Farisyah et al pada tahun 2019 dengan hasil
penelitian yang menunjukkan metode eksponensial ganda brown untuk peramalan
jumlah  penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Majene

F

2018+m

=171406+2543,53(m) . Dimana m adalah jumlah periode ke depan yang
diramalkan; m=1,2,3,..,n. Dengan nilai MSE=37x10"° dan nilai

SSE =450x10"° dengan nilai parameter o =0,5. Nilai ramalan banyaknya
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penduduk untuk periode ke-15 atau nilai ramalan pada tahun 2019 adalah 173.949
orang, untuk periode ke-16 atau nilai ramalan pada tahun 2020 adalah 176.493
orang, kemudian untuk periode ke-17 atau nilai ramalan tahun 2021 adalah
179.037 orang. Kelebihan dari penelitian ini sudah memaparkan model untuk

peramalan yang akan datang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara dan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara pada bulan Mei hingga bulan November
2020.
3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014) penelitian kuantitatif ialah penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme, yang dilakukan terhadap sampel atau populasi
tertentu yang representatif, dalam proses pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif. Data kuantitatif ialah jenis data yang dapat dihitung atau diukur secara
langsung sebagai variabel angka atau bilangan. Dalam penelitian ini data sekunder
diperoleh dari hasil statistik perkebunan yang dihasilkan oleh Dinas Perkebunan
Provinsi Sumatera Utara.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari hasil statistik perkebunan Provinsi Sumatera Utara
yang dihasilkan oleh Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara.

Teknik penelitian yangi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui
petugas statistik Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara.
3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dalam mencapai tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Menentukan nilai parameter ().

Karena tidak ada dasar yang obyektifi dalam penentuan besarnya parameter
yang digunakan, maka dalam penelitian ini parameter ditentukan yaitu 1

angka dibelakang desimali yaitu yang dicari dengan cara trial and error dan

19
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dipilih berdasarkan nilai MAPE terbaik atau nilai terkecil dengan
menggunakan pada persamaan (2.8).

Menghitung nilai smoothing pertama.

Perhitungan nilai smoothing pertama mengunakan metode single eksponential
smoothing (pemulusan eksponensial tunggal) dengan menggunakan pada
persamaan (2.3).

Menghitung nilai smoothing kedua.

Perhitungan nilai smoothing kedua menggunakan metode double exponential
smoothing (pemulusan eksponensial ganda) dengan menggunakan nilai

smoothing pertama dengan menggunakan pada persamaan (2.4).

Menentukan nilai konstanta (a, ).

Menentukan nilai konstanta (at) mengacu terhadap penyesuaian pemulusan

eksponensial tunggal dengan perbedaan pemulusan eksponensial tunggal dan
pemulusan eksponensial ganda dengan menggunakani pada persamaan (2.5).

Menentukan nilai slope (b,)

Perhitungan nilai slope dilakukan untuk menentukan taksiran trend dari
periode yang satu ke periode waktu berikutnyai dengan menggunakan pada
persamaan (2.6).

Hasil peramalan produksi Kakao di Provinsi Sumatera Utara.

Setelah dilakukan perhitungan inilai smoothing pertama, smoothing kedua,

nilai a, dan nilai b, dengan menggunakan parameter « terbaik, maka

selanjutnya dapat digunakan untuk peramalan tingkat produksi kakao pada
tahun 2021 dengan menggunakan persamaan (2.7).

Menentukan besarnya nilai presentase error

Presentase error merupakan menghitung nilaii kesalahan presentase dari
suatu peramalan yang dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (2.9).

Membuat kesimpulan dan saran.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah jumlah produksi kakao
di Provinsi Sumatera Utara mulai Tahun 2007 sampai dengan Tahun 2018 yang
diperolah dari data statistik Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara. Adapun
data yang diperolah adalah sebagai berikut.
Tabel 4.1 Data Jumlah Produksi Kakao di Provinsi Sumatera Utara Tahun
2007-2018

Jumlah
Produksi (Ton)
2007 61.793,49
2008 60.252,66
2009 65.052,95
2010 66.467,17
2011 56.182,51
2012 55.682,43
2013 56.550,84
2014 41.618,77
2015 41.117,22
2016 45.045,25
2017 42.191,33
2018 35.430,38
Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara

Tahun

21
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Gambar 4.1 Grafik Produksi Kakao di Provinsi Sumatera Utara Tahun
2007-2018

4.2 Analisis Data dengan Metode Double Exponential Smoothing Brown

Peramalan dengan metode double exponential smoothing brown ini dilakukan
dua kali pemulusan dan kemudian dilakukan peramalan. Namun sebelumnya,
harus menentukan nilai satu parameter pemulusan yaitu @ untuk memuluskan
data aktual deret berkala. Dalam menentukan parameter pemulusan @ yang
besarnya adalah 0<a <1 yang dicari dengan cara trial and error dan dipilih
berdasarkan nilai MAPE (Mean Absolute Precdntage Error) paling minimum.
Karena tidak ada dasar yang obyektif dalam menentukan besarnya parameter &
yang digunakan, maka dalam penelitian ini parameter @ yang ditentukan ialah 1
angka di belakang desimal. Nilai yang ditentukan adalah 0,1 sampai dengan 0,9.

Dari tabel 4.1 di atas maka dapat dibuat peramalan tentang tingkat produksi
kakao di Provinsi Sumatera Utara pada tahun yang akan mendatang. Dalam
penyelesaian menggunakan metode double exponential smooting brown ada
beberapa langkah yang dilakukan sesuai rumus yang ditentukan, yaitu sebagai
berikut.
1. Menentukan nilai smoothing pertama (S',)

Pertama yang harus dilakukan dalam perhitungan smoothing menggunakan
pemulusan eksponensial tunggal (single exponential smoothing) dengan nilai

parameter « =0,1dan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
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S'=aX,+(1-a)S',
% Untuk t =1 (Tahun 2007)

Pada saat t=1 nilai S’ belum tersedia, maka dalam mengatasi masalah ini
dapat dilakukan dengan menetapkan nilai S*, = X, sebesar 61.793,49.
s Untuk t =2 (Tahun 2008)

§',=(0,1xX,)+(@1-0,1)S",

=(0,1x60.252,66) + (0,9x 61.793,49)
=6.025,27+55.614,14
=61.639,41

% Untuk t=3 (Tahun 2009)

S, =(0,1xX,;)+(@1-0,1S",

=(0,1x65.052,95) +(0,9x61.639,41)

=6.505,29 +55.475,47
=61.980, 76

Seterusnya sampai perhitungan S, untuk t=4 (Tahun 2010) sampai dengan
t=12 (Tahun 2018) dengan melakukan perhitungan yang sama. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.

2. Menentukan nilai smoothing kedua (S*,)

Untuk menentukan nilai smoothing kedua melakukan perhitungan double
exponential smoothing dengan memperhatikan besarnya nilai smoothing pertama
dengan menggunakan persamaan berikut:

S" =aS'+(@1-a)S",,
s Untuk t =1 (Tahun 2007)

Pada saat t=1 nilai S", belum tersedia, maka dalam mengatasi masalah ini
dapat dilakukan dengan menetapkan nilai S* = X, sebesar 61.793,49.

% Untuk t=2 (Tahun 2008)
S",=0,1xS",+(1-0,1)S",
=(0,1x61.639,41) +(0,9x61.793,49)
=6.163,94 +55.614,14
=61.778,08
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% Untuk t=3 (Tahun 2009)
S$",=0,1xS,+(1-0,1)S",
=(0,1x61.980,76) + (0,9x61.778,08)
=6.198,08+55.600, 27
=61.798,35

Seterusnya sampai perhitungan S", untuk t=4 (Tahun 2010) sampai dengan

t=12 (Tahun 2018) dengan melakukan perhitungan yang sama. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.
3. Menentukan nilai konstanta (a,)

Setalah dilakukan perhitungan nilai smoothing pertama dan nilai smoothing

kedua selanjutnya menghitung nilai konstanta (a,) dengan persamaan sebagai

berikut:
a =2S'—S",
% Untuk t =1 (Tahun 2007)
a = 23 Il_ S l'1
=(2x61.793,49) - 61.793,49
=61.793,49

% Untuk t=2 (Tahun 2008)
a,=2S5",—-S",
=(2x61.639,41)-61.778,08
=61.500,73

% Untuk t=3 (Tahun 2009)
aS = 28 |3_ S "3
=(2x61.980,76)—61.798,35
=62.163,17

Seterusnya sampai perhitungan a, untuk t=4 (Tahun 2010) sampai dengan

t=12 (Tahun 2018) dengan melakukan perhitungan yang sama. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.



1.3 Menentukan nilai slope (b,)

Menghitung nilai slope (b,) menggunakan persamaan berikut:

a 1 n
bt=1 (St—S t)
04

X/
L %4

Untuk t =1 (Tahun 2007)

01 .. <.
b1 :l——O,l(S 1_S 1)

= %(61.793, 49 - 61.793, 49)

=0
% Untuk t=2 (Tahun 2008)

01
b — 1 SI _Sll
= 788"

= %(61.639,41—61.778, 08)

=-15,41
% Untuk t=3 (Tahun 2009)

01
b — ) Sl_Sll
: 1—0,1( Y

= %(61.980,76—61.798,35)

=20,27
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Seterusnya sampai perhitungan b, untuk t=4 (Tahun 2010) sampai dengan

t=12 (Tahun 2018) dengan melakukan perhitungan yang sama.

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.

2.3 Menentukan nilai peramalan (F, )

Selanjutnya untuk mencari nilai peramalan (F,

+m

menggunakan persamaan sebagai berikut:

Ft+m = a‘t +btm

Hasil

) dimulai dari tahun ke-2
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% Untuk t=2 (Tahun 2008)
Fou=2a,+(0,x1)
F, =61.500, 73+ (-15,41x1)
F, =61.485,32
s Untuk t=3 (Tahun 2009)

F3+l = a3 + (b3 Xl)
F, =62.163,17 + (20,27 x1)
F, = 62.183,44

Seterusnya sampai perhitungan F,__ untuk t=4 (Tahun 2010) sampai

dengan t=12 (Tahun 2018) dengan melakukan perhitungan yang sama. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2.

Dengan menggunakan langkah-langkah perhitungan yang sama, maka dapat
ditentukan nilai peramalan tingkat produksi kakao tahun 2021 di Provinsi
Sumatera Utara dengan metode double exponential smoothing brown dengan nilai
parameter « =0,2 sampai dengan nilai parameter « =0,9 yang dapat dilihat pada
lampiran 1 sampai 7.

Berikut adalah perhitungan secara lengkap peramalan tingkat produksi kakao
di Provinsi Sumatera Utara dengan metode double exponential smooting brown

dengan parameter a =0,1.

Tabel 4.2 Peramalan Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi
Sumatera Utara dengan Metode Double Exponential Smoothing
Brown dengan parameter « =0,1

Tahun Xt S lt S"t a bt I:t+m

2007 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 0 -

2008 | 60.252,66 | 61639,41 | 61778,08 | 61500,73 | -15,41 | 61793,49

2009 | 65.052,95 | 61980,76 | 61798,35 | 62163,17 | 20,27 | 61485,32

2010 | 66.467,17 | 62429,40 | 61861,45 | 62997,35 | 63,11 | 62183,44

2011 | 56.182,51 | 61804,71 | 61855,78 | 61753,65 | -5,67 63060,45
2012 | 55.682,43 | 61192,48 | 61789,45 | 60595,52 | -66,33 | 61747,97
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Tahun X, S' S" a b, Fom
2013 | 56.550,84 | 60728,32 | 61683,34 | 59773,30 | -106,11 | 60529,19
2014 | 41.618,77 | 58817,37 | 61396,74 | 56237,99 | -286,60 | 59667,19
2015 | 41.117,22 | 57047,35 | 60961,80 | 53132,90 | -434,94 | 55951,39
2016 | 45.045,25 | 55847,14 | 60450,34 | 51243,95 | -511,47 | 52697,96
2017 | 42.191,33 | 54481,56 | 59853,46 | 49109,66 | -596,88 | 50732,48
2018 | 35.430,38 | 52576,44 | 59125,76 | 46027,13 | -727,70 | 48512,78

4.3 Pemilihan Parameter « Terbaik

Dalam penelitian ini pemilihan parameter « terbaik dipilih berdasarkan nilai

terkecil MAPE (Mean Absolute Precentage Error). Nilai parameter yang

ditentukan adalah 0,1 sampai dengan 0,9. Semakin kecil nilai MAPE yang

didapat, maka nilai taksiran semakin mendekati nilai sebenarnya, atau metode

yang dipakai merupakan metode yang terbaik (Pujiati et al, 2016). Kesalahan

presentase dari suatu peramalan dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

-

Xt_Ft

t

leO%

Dengan a = 0,1untuk periode ke-2 (tahun 2008) adalah:

PE, :(

Xz_Fz

2

60.252,66 - 61.793,49

leO%

{

60.252,66

2,56%

leO%

Lakukan perhitungan PE, sampai dengan t=12(Tahun 2018). Untuk

perhitungan secara lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.3 Nilai Precentage Error dengan parameter « =0,1 pada Peramalan

Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara
dengan Metode Double Exponential Smoothing Brown

Tahun

X

t

S,

S IIt

a,

b

t

F

t+m

PE

[PE|

2007

61.793,49

61793,49

61793,49

61793,49

0

2008

60.252,66

61639,41

61778,08

61500,73

-15,41

61793,49

-2,56

2,56

2009

65.052,95

61980,76

61798,35

62163,17

20,27

61485,32

5,48

5,48

2010

66.467,17

62429,40

61861,45

62997,35

63,11

62183,44

6,44

6,44

2011

56.182,51

61804,71

61855,78

61753,65

-5,67

63060,45

-12,24

12,24

2012

55.682,43

61192,48

61789,45

60595,52

-66,33

61747,97

-10,89

10,89

2013

56.550,84

60728,32

61683,34

59773,30

-106,11

60529,19

-7,03

7,03

2014

41.618,77

58817,37

61396,74

56237,99

-286,60

59667,19

-43,37

43,37

2015

41.117,22

57047,35

60961,80

53132,90

-434,94

55951,39

-36,08

36,08

2016

45.045,25

55847,14

60450,34

51243,95

-511,47

52697,96

-16,99

16,99

2017

42.191,33

54481,56

59853,46

49109,66

-596,88

50732,48

-20,24

20,24

2018

35.430,38

52576,44

59125,76

46027,13

-7127,70

48512,78

-36,92

36,92

Jumlah

198,24

Dengan melakukan perhitungan yang sama maka dapat ditentukan nilai

kesalahan presentasenya (precentage error) dari parameter o =0,1 sampai

dengan « =0,9 yang dapat dilihat pada lampiran 1 sampai 7.

Setelah dicari nilai precentage error, maka selanjutnya adalah mencari nilai

MAPE (Mean Absolute Precentage Error) dengan menggunakan persamaan

berikut:

1 <
MAPE = Ezt:1|PEt|

Dengan « =0,1 dan n=12, analisis kesalahannya adalah:
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1o
MAPE = HZH|PEt|

©198,24%
12
—~16,52%

Berikut adalah hasil perhitungan secara lengkap nilai MAPE (Mean Absolute

Precentage Error) dari parameter « =0,1 sampai dengan parameter «=0,9

yang terdapat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Nilai MAPE untuk parameter « =0,1 sampai dengan a =0,9

Parameter | Mean Absolute Precentage Error (MAPE)
0,1 16,52%
0,2 10,84%
0,3 9,25%
0,4 8,96%
0,5 9,03%
0,6 9,56%
0,7 11,02%
0,8 12,47%
0,9 13,52%

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai parameter « yang
memiliki nilai MAPE terkecil adalah parameter «=0,4 dengan nilai
MAPE =8,96%, sehingga dapat dilakukan peramalan dengan metode double
exponential smoothing brown dengan parameter « =0,4.

4.4 Peramalan Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera
utara dengan Metode Double Exponential Smoothing Brown

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing pertama, nilai smoothing

kedua, nilai konstanta, dan nilai slope dengan menggunakan nilai parameter
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a =0,4, selanjutnya melakukan perhitungan nilai peramalan dengan parameter

a=0,4.

Tabel 4.5 Nilai Precentage Error dengan parameter « =0,4 pada Peramalan
Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara

dengan Metode Double Exponential Smoothing Brown

Tahun X, S", S", a, b, Fom PE | |PE|
2007 | 61.793,49 | 61.793,49 | 61.793,49 | 61.793,49 0 -
2008 | 60.252,66 | 61177,16 | 61546,96 | 60807,36 | -246,53 | 61793,49 | -2,56 | 2,56
2009 | 65.052,95 | 62727,47 | 62019,16 | 63435,79 | 472,21 | 60560,83 | 6,91 6,91
2010 | 66.467,17 | 64223,35 | 62900,84 | 65545,87 | 881,68 |63907,99 | 3,85 | 3,85
2011 | 56.182,51 | 61007,02 | 62143,31 | 59870,72 | -757,53 | 66427,54 | -18,24 | 18,24
2012 | 55.682,43 | 58877,18 | 60836,86 | 56917,50 | -1306,45 | 59113,19 | -6,16 | 6,16
2013 | 56.550,84 | 57946,64 | 59680,77 | 56212,52 | -1156,09 | 55611,05 | 1,66 1,66
2014 | 41.618,77 | 51415,49 | 56374,66 | 46456,33 | -3306,11 | 55056,43 | -32,29 | 32,29
2015 | 41.117,22 | 47296,18 | 52743,27 | 41849,10 | -3631,39 | 43150,22 | -4,94 | 4,94
2016 | 45.045,25 | 46395,81 | 50204,29 | 42587,33 | -2538,98 | 38217,71 | 15,16 | 15,16
2017 | 42.191,33 | 44714,02 | 48008,18 | 41419,86 | -2196,11 | 40048,35 | 5,08 5,08
2018 | 35.430,38 | 41000,56 | 45205,13 | 36795,99 | -2803,05 | 39223,75 | -10,71 | 10,71
Jumlah 107,56
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Smoothing dan Peramalan Produksi
Kakao di Sumatera Utara
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Gambar 4.2 Grafik Smooting dan peramalan Produksi Kakao di Sumatera
Utara

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.5, maka dapat dilakukan

menghitung nilai peramalan tingkat produksi kakao tahun 2021 di Provinsi

Sumatera Utara. Persamaan peramalan menggunakan persamaan F =a, +bm,
dimana nilai a, dan b, diambil dari Tabel 4.5 Tahun 2018. Karena tahun yang

akan diramalkan adalah Tahun 2021, maka terlebih dahulu meramalkan Tahun
sebelumnya yaitu Tahun 2019 dan Tahun 2020.
Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dapat dibuat peramalan untuk tahun

berikutnya, yaitu:

F

t+m

=

t+m

= 36.795,99 + (~2.803, 05)(m)
= 36.795,99 — 2.803, 05(m)

Berikut adalah cara menyelesaikan peramalan pada Tahun 2019, Tahun 2020,
dan Tahun 2021.
1. Peramalan untuk periode ke-13 (Tahun 2019) (m=1)

FHm = a[ + btm
F2018+1 =85t b2018 (1)
Fyois. = 36.795,99+ (-2.803,05x 1)
F2019 =36.795,99-2.803,05
Foog = 33.992,94



2. Peramalan untuk periode ke-14 (Tahun 2020) (m = 2)
F_=a+bm
F2018+2 = Qypg T b2018 (2)
Faois., = 36.795,99 + (—2.803,05x 2)
o400 = 36.795,99-5.606,10
Foo00 =31.189,89

3. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021) (m =3)
F_=a+bm

Faoig:a = 818 + 05015 (3)

Faois.3 = 36.795,99 + (-2.803,05x 3)
F,0, = 36.795,99 -8.409,15
Fo0 = 28.386,84
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Dari hasil peramalan yang telah dilakukan, diketahui bahwa tingkat produksi

kakao di Provinsi Sumatera Utara mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada

Tahun 2021 jumlah produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara hanya

mendapatkan sebesar ~ 28.386,84 ton.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara dari Tahun 2007 sampai Tahun
2018 cenderung mengalami penurunan. Rendahnya jumlah produksi kakao di
Provinsi Sumatera Utara dibawah kondisi optimal berdampak pada sektor
perekonomian.

Salah satu upaya yang harus dilakukan dalam startegi peningkatan jumlah
produksi kakao ialah dengan melakukan peramalan produksi kakao untuk periode
di masa yang akan mendatang. Metode peramalan yang digunakan ialah metode
double exponential smoothing brown.

Perhitungan dengan metode double exponential smoothing brown,
menghasilkan nilai parameter « terbaik yang diperoleh untuk peramalan tingkat
produksi kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara adalah « =0,4 dengan
memperoleh nilai MAPE =8,96% vyang dipilih secara trial and error. Dengan
bentuk persamaan peramalan produksi kakao di Provinsi Sumatera Utara adalah:

F.,=36.79599-2.803,05(m) . Hasil peramalan produksi kakao dari Tahun
2019-2021 adalah:

Peramalan Jumlah Produksi
No. Tahun
Kakao (Ton)
1. 2019 33.992,94
2. 2020 31.189,89
3. 2021 28.386,84

Hasil peramalan tingkat produksi kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera
Utara dengan metode double exponential smoothing brown dengan menggunakan
nilai parameter « =0,4 menunjukkan bahwa tingkat produksi kakao di Provinsi
Sumatera Utara yang semakin menurun pada setiap tahunnya, dimana diramalkan
produksi kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara memperoleh sebesar
~ 28.386,84 ton.

33
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diberikan,
maka dapati diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti dan Pembaca

Penelitian berikutnya agar dapat meneliti lebih lanjut dari peramalan tingkat
produksi kakao dan meneliti lebih besar dari provinsi dengan menggunakan
metode tambahan.

2. Bagi Pemerintah/Swasta

Pemerintah/swasta diharapkan agar lebih memperhatikan produktivitas
tanaman kakao di Provinsi Sumatera Utara, sehingga jumlah produksi kakao dapat

meningkat setiap tahunnya di Provinsi Sumatera Utara.
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Lampiran 1

Tabel 4.6 Nilai Precentage Error dengan parameter « =0,2 pada Peramalan

Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara

dengan Metode Double Exponential Smoothing Brown

Tahun X, S i a, b, F.. PE, |PEt|

2007 | 61.793,49 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 0 -

2008 | 60.252,66 | 61485,32 | 61731,86 | 61238,79 | -61,63 |61793,49 | -2,56 | 2,56

2009 | 65.052,95 | 62198,85 | 61825,26 | 62572,44 | 93,40 |61177,16 | 5,96 5,96

2010 | 66.467,17 | 63052,51 | 62070,71 | 64034,32 | 245,45 | 6266584 | 5,72 5,72

2011 | 56.182,51 | 61678,51 | 61992,27 | 61364,76 | -78,44 | 64279,77 | -14,41 | 14,41

2012 | 55.682,43 | 60479,30 | 61689,67 | 59268,92 | -302,59 |61286,32 | -10,06 | 10,06

2013 | 56.550,84 | 59693,60 | 61290,46 | 58096,75 | -399,21 | 58966,32 | -4,27 | 4,27

2014 | 41.618,77 | 56078,64 | 60248,10 | 51909,18 | -1042,36 | 57697,54 | -38,63 | 38,63

2015 | 41.117,22 | 53086,35 | 58815,75 | 47356,96 | -1432,35 | 50866,82 | -23,71 | 23,71

2016 | 45.045,25 | 51478,13 | 57348,22 | 45608,04 | -1467,52 | 45924,61 | -1,95 | 1,95

2017 | 42.191,33 | 49620,77 | 55802,73 | 43438,81 | -1545,49 | 44140,52 | -4,62 | 4,62

2018 | 35.430,38 | 46782,69 | 53998,73 | 39566,66 | -1804,01 | 41893,32 | -18,24 | 18,24

Jumlah 130,13




Lampiran 2

Tabel 4.7 Nilai Precentage Error dengan parameter « =0,3 pada Peramalan

Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara

dengan Metode Double Exponential Smoothing

Tahun X, S i a, b, F.. PE, |PEt|

2007 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 0 -

2008 | 60.252,66 | 61331,24 | 61654,82 | 61007,67 | -138,67 | 61793,49 | -2,56 | 2,56

2009 | 65.052,95 | 62447,75 | 61892,70 | 63002,81 | 237,88 | 60868,99 | 6,43 6,43

2010 | 66.467,17 | 63653,58 | 62420,96 | 64886,20 | 528,26 | 63240,69 | 4,85 4,85

2011 | 56.182,51 | 61412,26 | 62118,35 | 60706,17 | -302,61 | 65414,46 | -16,43 | 16,43

2012 | 55.682,43 | 59693,31 | 61390,84 | 57995,78 | -727,51 | 60403,55 | -8,48 | 8,48

2013 | 56.550,84 | 58750,57 | 60598,76 | 56902,38 | -792,08 | 57268,27 | -1,27 | 1,27

2014 | 41.618,77 | 53611,03 | 58502,44 | 48719,62 | -2096,32 | 56110,30 | -34,82 | 34,82

2015 | 41.117,22 | 49862,89 | 55910,57 | 43815,20 | -2591,87 | 46623,30 | -13,39 | 13,39

2016 | 45.045,25 | 48417,60 | 53662,68 | 43172,51 | -2247,89 | 41223,33 | 8,48 8,48

2017 | 42.191,33 | 46549,72 | 51528,79 | 41570,64 | -2133,89 | 40924,62 | 3,00 3,00

2018 | 35.430,38 | 43213,92 | 49034,33 | 37393,50 | -2494,46 | 39436,75 | -11,31 | 11,31

Jumlah 111,02




Lampiran 3

Tabel 4.8 Nilai Precentage Error dengan parameter « =0,5 pada Peramalan

Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara

dengan Metode Double Exponential Smoothing

Tahun X, S i a, b, F.. PE, |PEt|
2007 | 61.793,49 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 0 -
2008 | 60.252,66 | 61023,08 | 61408,28 | 60637,87 | -385,21 | 61793,49 | -2,56 | 2,56
2009 | 65.052,95 | 63038,01 | 62223,15 | 63852,88 | 814,86 |60252,66 | 7,38 7,38
2010 | 66.467,17 | 64752,59 | 63487,87 | 66017,31 | 1264,72 | 64667,74 | 2,71 2,71
2011 | 56.182,51 | 60467,55 | 61977,71 | 58957,39 | -1510,16 | 67282,04 | -19,76 | 19,76
2012 | 55.682,43 | 58074,99 | 60026,35 | 56123,63 | -1951,36 | 57447,23 | -3,17 | 3,17
2013 | 56.550,84 | 57312,92 | 58669,63 | 55956,20 | -1356,72 | 54172,27 | 4,21 4,21
2014 | 41.618,77 | 49465,84 | 54067,74 | 44863,95 | -4601,90 | 54599,48 | -31,19 | 31,19
2015 | 41.117,22 | 45291,53 | 49679,63 | 40903,43 | -4388,10 | 40262,05 | 2,08 2,08
2016 | 45.045,25 | 45168,39 | 47424,01 | 42912,77 | -2255,62 | 36515,32 | 18,94 | 18,94
2017 | 42.191,33 | 43679,86 | 45551,94 | 41807,78 | -1872,08 | 40657,15 | 3,64 3,64
2018 | 35.430,38 | 39555,12 | 42553,53 | 36556,71 | -2998,41 | 39935,71 | -12,72 | 12,72
Jumlah 108,36




Lampiran 4

Tabel 4.9 Nilai Precentage Error dengan parameter « =0,6 pada Peramalan

Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi Sumatera Utara

dengan Metode Double Exponential Smoothing

Tahun X, S i a, b, Fom PE, |PEt|
2007 | 61.793,49 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 0 -
2008 | 60.252,66 | 60868,99 | 61238,79 | 60499,19 | -554,70 | 61793,49 | -2,56 | 2,56
2009 | 65.052,95 | 63379,37 | 62523,14 | 64235,60 | 1284,35 | 59944,49 | 7,85 7,85
2010 | 66.467,17 | 65232,05 | 64148,48 | 66315,61 | 1625,35 | 65519,94 | 1,43 1,43
2011 | 56.182,51 | 59802,33 | 61540,79 | 58063,86 | -2607,70 | 67940,96 | -20,93 | 20,93
2012 | 55.682,43 | 57330,39 | 59014,55 | 55646,23 | -2526,24 | 55456,17 | 0,41 0,41
2013 | 56.550,84 | 56862,66 | 57723,41 | 56001,90 | -1291,13 | 53119,99 | 6,07 6,07
2014 | 41.618,77 | 47716,33 | 51719,16 | 43713,49 | -6004,25 | 54710,77 | -31,46 | 31,46
2015 | 41.117,22 | 43756,86 | 46941,78 | 40571,94 | -4777,38 | 37709,24 | 8,29 8,29
2016 | 45.045,25 | 44529,89 | 45494,65 | 43565,14 | -1447,13 | 35794,56 | 20,54 | 20,54
2017 | 42.191,33 | 43126,76 | 44073,91 | 42179,60 | -1420,74 | 42118,01 | 0,17 0,17
2018 | 35.430,38 | 38508,93 | 40734,92 | 36282,94 | -3338,99 | 40758,86 | -15,04 | 15,04
Jumlah 114,75




Lampiran 5

Tabel 4.10 Nilai Precentage Error dengan parameter «=0,7 pada

Peramalan Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi

Sumatera Utara dengan Metode Double Exponential Smoothing
Tahun X, S i a, b, Fom PE, |PEt|

2007 | 61.793,49 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 0 -

2008 | 60.252,66 | 60714,91 | 61038,48 | 60391,33 | -755,01 |61793,49 | -2,56 | 2,56
2009 | 65.052,95 | 63751,54 | 62937,62 | 64565,45 | 1899,14 | 59636,33 | 8,33 8,33
2010 | 66.467,17 | 65652,48 | 64838,02 | 66466,94 | 1900,40 | 66464,59 | 0,00 0,00
2011 | 56.182,51 | 59023,50 | 60767,86 | 57279,14 | -4070,17 | 68367,34 | -21,69 | 21,69
2012 | 55.682,43 | 56684,75 | 57909,68 | 55459,82 | -2858,17 | 53208,98 | 4,44 4,44
2013 | 56.550,84 | 56591,01 | 56986,61 | 56195,41 | -923,07 | 52601,65 | 6,98 6,98
2014 | 41.618,77 | 46110,44 | 49373,29 | 42847,59 | -7613,32 | 55272,34 | -32,81 | 32,81
2015 | 41.117,22 | 42615,19 | 44642,62 | 40587,75 | -4730,68 | 35234,27 | 14,31 | 14,31
2016 | 45.045,25 | 44316,23 | 44414,15 | 44218,31 | -228,47 | 35857,08 | 20,40 | 20,40
2017 | 42.191,33 | 42828,80 | 43304,40 | 42353,20 | -1109,74 | 43989,84 | -4,26 | 4,26
2018 | 35.430,38 | 37649,91 | 39346,26 | 35953,56 | -3958,15 | 41243,45 | -16,41 | 16,41
Jumlah 132,19




Lampiran 6

Tabel 4.11 Nilai Precentage Error dengan parameter «=0,8 pada

Peramalan Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi

Sumatera Utara dengan Metode Double Exponential Smoothing

Tahun X, S i a, b, F.. PE, |PEt|

2007 | 61.793,49 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 0 -

2008 | 60.252,66 | 60560,83 | 60807,36 | 60314,29 | -986,13 | 61793,49 | -2,56 | 2,56

2009 | 65.052,95 | 64154,53 | 63485,09 | 64823,96 | 2677,73 | 59328,16 | 8,80 8,80

2010 | 66.467,17 | 66004,64 | 65500,73 | 66508,55 | 2015,64 | 67501,69 | -1,56 | 1,56

2011 | 56.182,51 | 58146,94 | 59617,70 | 56676,18 | -5883,04 | 68524,19 | -21,97 | 21,97

2012 | 55.682,43 | 56175,33 | 56863,80 | 55486,86 | -2753,89 | 50793,14 | 8,78 8,78

2013 | 56.550,84 | 56475,74 | 56553,35 | 56398,13 | -310,45 | 52732,97 | 6,75 6,75

2014 | 41.618,77 | 44590,16 | 46982,80 | 42197,53 | -9570,55 | 56087,67 | -34,77 | 34,77

2015 | 41.117,22 | 41811,81 | 42846,01 | 40777,61 | -4136,79 | 32626,98 | 20,65 | 20,65

2016 | 45.045,25 | 44398,56 | 44088,05 | 44709,07 | 1242,04 | 36640,82 | 18,66 | 18,66

2017 | 42.191,33 | 42632,78 | 42923,83 | 42341,72 | -1164,22 | 45951,12 | -8,91 | 8,91

2018 | 35.430,38 | 36870,86 | 38081,45 | 35660,26 | -4842,38 | 41177,50 | -16,22 | 16,22

Jumlah 149,63




Lampiran 7

Tabel 4.12 Nilai Precentage Error dengan parameter «=0,9 pada

Peramalan Tingkat Produksi Kakao Tahun 2021 di Provinsi

Sumatera Utara dengan Metode Double Exponential Smoothing
Tahun X, S i a, b, F.n PE, |F’Et|

2007 | 61.793,49 | 61793,49 | 61793,49 | 61793,49 0 -

2008 | 60.252,66 | 60406,74 | 60545,42 | 60268,07 | -1248,07 | 61793,49 | -2,56 | 2,56
2009 | 65.052,95 | 64588,33 | 64184,04 | 64992,62 | 3638,62 |59020,00 | 9,27 9,27
2010 | 66.467,17 | 66279,29 | 66069,76 | 66488,81 | 1885,72 |68631,24 | -3,26 | 3,26
2011 | 56.182,51 | 57192,19 | 58079,94 | 56304,43 | -7989,82 | 68374,53 | -21,70 | 21,70
2012 | 55.682,43 | 55833,41 | 56058,06 | 55608,75 | -2021,89 | 48314,61 | 13,23 | 13,23
2013 | 56.550,84 | 56479,10 | 56436,99 | 56521,20 | 378,93 | 53586,87 | 5,24 5,24
2014 | 41.618,77 | 43104,80 | 44438,02 | 41771,58 | -11998,97 | 56900,13 | -36,72 | 36,72
2015 | 41.117,22 | 41315,98 | 41628,18 | 41003,77 | -2809,84 | 29772,61 | 27,59 | 27,59
2016 | 45.045,25 | 44672,32 | 44367,91 | 44976,74 | 2739,73 | 38193,93 | 15,21 | 15,21
2017 | 42.191,33 | 42439,43 | 42632,28 | 42246,58 | -1735,63 | 47716,46 | -13,10 | 13,10
2018 | 35.430,38 | 36131,28 | 36781,38 | 35481,19 | -5850,89 | 40510,95 | -14,34 | 14,34
Jumlah 162,22




Lampiran 8

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PERKEBUNAN

JI. Jenderal Besar Dr. Abdul Haris Nasution No. 24 TIp/Fax : 061-42771617,42776293
Website : disbun.sumutprov.go.id, e-mail : disbun@sumutprov.go.id
MEDAN

Kode Pos 20143

Medan, 76 September 2020

Nomor . Opt (50 /O Kepada Yth :
Sifat . Biasa _
Lampiran v - Wakil Dekan Bidang Akademi &

Kelembagaan Universitas Islam

Hal . Pengambilan Data (Riset) Negeri Sumatera Utara
i

di-
MEDAN

Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik &
Kelembagaan Universitas Islam Sumatera Utara Nomor
B.066/ST.I/ST.V.2/TL.00/091/2020 tanggal 07 September 2020, hal Izin
Pengambilan Data (Riset) dengan ini kami beritahukan bahwa pada prinsipnya
Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara memberi Izin Pengambilan Data
(Riset) kepada nama mahasiswa di bawabh ini :

No Nama NIM Program Studi
1 | Tri Handayani 0703162008 Matematika

Untuk selanjutnya melapor ke Sekretariat c/q Kasubbag Umum dan
Kepegawaian Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara .

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

An. KEPALA DINAS PERKEBUNAN
PROVINSI SUMATERA UTARA,

Tembusan :
1. Ibu Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara sebagai laporan
2. Pertinggal
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